BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama. Kala Mahakali merupakan sebuah pertunjukan teater dengan
menggunakan gaya teater kejam Artaud, dan Antropologi Teater Eugenio
Barba sebagai landasan untuk membangun struktur pertunjukan. Struktur
tersebut didominasi oleh eksplorasi tentang budaya Bali, baik dalam segi
gerakan (tarian), musik, kostum, dan elemen-elemen lain di dalam struktur
pertunjukan. Trilogi novel Cok Sawitri menjadi sumber ide penulisan naskah
yang kemudian ditransformasi menjadi pertunjukan teater.

Kedua, Teater Kejam Artaud memberikan tawaran magis dan nuansa
teror kepada penonton. Gaya ini menunjukan bahwa pertunjukan teater tidak
hanya membawa kita larut dalam sebuah pertunjukan, tapi juga sebagai
penonton harus melihat kenyataan di dunia ini yang begitu kejam. Alam mimpi
seakan lebih baik dari kenyataan yang sebenarnya. Bentuk Kkatarsis,
penyadaran, atau penyucian diri dari teater kejam Artaud adalah sajian secara
ekstreme dan meledak-ledak, sehingga bentuk teror yang dimaksud dapat
memberikan impulse kesadaran kepada penonton agar tetap selalu waspada
dalam kehidupan.

Ketiga, Kala Mahakali menggunakan elemen tradisi Bali dalam
membangun pertunjukan. Elemen tradisi tersebut kemudian dikreasikan sesuai
kebutuhan adegan di dalam pertunujukan. Upacara dan ritual menjadi sarana

untuk menghidupkan hal mistis dan sakral ke atas panggung. Perang pandan,
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ngurek, watangan menjadi media untuk dikreasikan sehingga menjadi bentuk
teror. Antropologi Teater Eugenio Barba menjadi bentuk pertunjukan secara
struktur dengan penggunaan idiom tradisi dan budaya Bali.

Keempat, Menggunakan gagasan dua tokoh besar teater: Antonin
Ataud dan Euginio Barba dalam mewujudkan karya Kala Mahakali secara
konsep dan bentuk memiliki tantangan tersendiri. Namun hal itu membuat
sebuah formulasi baru untuk mewujuidkan sebuah pertunjukan teater
eksperimental nelalui dasar tradisi. Karena kedua tokoh tersebut juga dekat
dengan budaya Bali secara langsung, sehingga terror yang dihasilkan dapat
memberi efek kekejaman terhadap penonton, namun di sisi lain. masih dapat
disajikan sebagai sebuah pertunjukan yang masih konteks dengan artistic

sehingga dapat diterima oleh penonton.

B. Saran

Karya Kala Mahakali membuat suatu ruang khusus bagi pengkarya
untuk dapat melihat lebih dalam kekayaan budaya Bali dan kemudian
mewujudkannya menjadi suatu proyek teater eksperimental bagi pengkarya,
sekaligus membuka ruang kreatifitas dan eksplorasi bagi para performer untuk
mengenal teater kejam Artaud. Kekayaan budaya tersebut tidak selalu harus
diketahui melalui pertunjuka tradisi, bahkan dapat juga disaksikan dalam
pertunjukan teater modern. Hal tersebut dapat menumbuhkan minat dan

pengetahuan Masyarakat tentang teater yang relevan dedngan zaman.
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Meskipun petunjukan Kala Mahakali menggunakan gaya teater kejam
yang lekat dengan surealisme, namun pada perwujudan karya Kala Mahakali
dapat memberilkan tawaran yang edukatif melalui narasi dan bentuk
pertunjukan yang menarik untuk ditonton. Indonesia sangat kaya dengan
budaya dan tradisi, potensi tersebut dapat menjadi sumber daya kreatif yang

tidak akan pernah habis dan alan selalu menciptkan ruang baru.
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